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ABSTRAK 

Muhammad Shidqi Rizqullah. NIM : 2283110111. Persepsi Penghulu Atas 

Wacana Kantor Urusan Agama Menjadi Instansi Pencatatan Pernikahan Untuk 

Semua Agama ( Studi Kasus pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumber, 

Kecamatan Talun dan Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon ) 

 

Gagasan menjadikan Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai lokasi 

pencatatan perkawinan lintas agama memunculkan perdebatan di ruang publik, 

khususnya terkait batas kewenangan, legitimasi institusional, serta implikasi sosial-

keagamaan. Penelitian ini berangkat dari tiga rumusan masalah utama: pertama, 

bagaimana persepsi penghulu terhadap pencatatan perkawinan lintas agama di 

Kantor Urusan Agama, kedua, bagaimana persepsi tersebut ditinjau melalui 

perspektif teori otoritas Max Weber; dan ketiga, apa saja faktor kelebihan dan 

kekurangan pencatatan perkawinan lintas agama di Kantor Urusan Agama menurut 

para penghulu. Ketiga pertanyaan ini dirumuskan untuk menggali konstruksi 

pemahaman, sikap normatif, serta pertimbangan praktis para penghulu dalam 

merespons wacana perluasan fungsi KUA. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi penghulu terhadap 

pencatatan perkawinan lintas agama di Kantor Urusan Agama, mengkaji persepsi 

tersebut melalui perspektif teori otoritas Max Weber, serta mengidentifikasi faktor 

kelebihan dan kekurangannya menurut pandangan para penghulu. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif-analitis. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi terhadap enam penghulu yang bertugas di KUA 

Kecamatan Sumber, KUA Kecamatan Talun, dan KUA Kecamatan Plered, 

Kabupaten Cirebon, kemudian dianalisis secara sistematis untuk menghasilkan 

pemaknaan yang komprehensif sesuai dengan konteks yuridis dan sosiologis. 

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, persepsi 

penghulu terhadap wacana KUA sebagai lembaga pencatatan pernikahan semua 

agama bersifat beragam: mayoritas penghulu di KUA Kecamatan Sumber dan 

Talun pada prinsipnya setuju dengan syarat adanya dasar hukum yang jelas dan 

mengikat, sedangkan penghulu di KUA Kecamatan Plered menolak karena 

regulasi, kesiapan kelembagaan, dan aspek administratif dinilai belum memadai. 

Kedua, dalam perspektif teori otoritas Max Weber, respons tersebut mencerminkan 

dominasi otoritas rasional-legal, karena sikap para penghulu bertumpu pada 

legitimasi hukum dan struktur birokrasi negara. Ketiga, secara substantif wacana 

ini memiliki kelebihan berupa potensi efisiensi pelayanan, keseragaman 

administrasi, dan kepastian hukum, namun juga menghadapi kelemahan mendasar 

terkait ketidaksinkronan regulasi, keterbatasan sumber daya, serta struktur 

kelembagaan KUA yang masih memerlukan penguatan dan pembaruan regulatif. 

 

 

KATA KUNCI : Respons Penghulu, Kantor Urusan Agama, Pernikahan Semua 

Agama. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Shidqi Rizqullah. Student ID: 2283110111. The Religious Affairs 

Officer's Perception of the Discourse on the Religious Affairs Office Becoming 

a Marriage Registration Agency for All Religions (Case Study of the Religious 

Affairs Offices of Sumber, Talun, and Plered Districts, Cirebon Regency) 

 

The idea of designating the Religious Affairs Office (KUA) as the venue for 

registering interfaith marriages has generated public debate concerning authority 

boundaries, institutional legitimacy, and socio-religious consequences. This study 

addresses three central questions: (1) how marriage registrars (penghulu) perceive 

the registration of interfaith marriages at the KUA; (2) how these perceptions are 

understood through the theory of authority proposed by Max Weber; and (3) what 

advantages and disadvantages are identified by the registrars regarding such 

registration. These questions aim to explore their interpretive frameworks, 

normative positions, and practical considerations in responding to the proposed 

expansion of the KUA’s institutional role. 

This research seeks to analyze the registrars’ perceptions, examine them 

through Weber’s theory of authority, and identify the perceived strengths and 

weaknesses of the policy discourse. Employing qualitative field research with a 

descriptive-analytical approach, data were collected through in-depth interviews, 

observation, and documentation involving six marriage registrars serving at the 

KUA offices of Sumber, Talun, and Plered Districts in Cirebon Regency. The data 

were systematically analyzed within legal and sociological contexts to produce 

comprehensive interpretations. 

The findings reveal three principal conclusions. First, perceptions vary: 

most registrars in Sumber and Talun agree in principle, contingent upon a clear 

and binding legal framework, whereas those in Plered reject the proposal due to 

inadequate regulatory, institutional, and administrative readiness. Second, from 

Weber’s perspective, these responses reflect the predominance of rational-legal 

authority, grounded in statutory legitimacy and bureaucratic structure. Third, 

while the discourse offers potential benefits such as service efficiency, 

administrative uniformity, and legal certainty, it also presents significant 

challenges, including regulatory inconsistency, limited institutional capacity, and 

the need for comprehensive structural reform. 

Keywords: Registrar's Response, Office of Religious Affairs, Marriage of All 

Religions. 
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 الملخص

المأذونين الشرعيين حول خطاب   تصورات  ٢٢٨٣١١٠١١١    محمد صدقي رزق الله. رقم الطالب
محافظة  دراسة حالة في مكاتب الشؤون الدينية بمناطق سومبر، تالون، وبليريد،   (الدينية     جعل مكت

   )تشيريبون

 أثُيرت الأخبار المتعلقة بفكرة جعل مكتب الشؤون الدينية  مكانًا لتسجيل الزواج لجميع ثارت فكرة

 مقرًا لتسجيل الزيجات بين الأديان نقاشًا واسعًا حول حدود الصلاحيات  (KUA) جعل مكتب الشؤون الدينية

 والشرعية المؤسسية وانعكاساتها  الاجتماعية والدينية .ينطلق هذا  البحث من ثلاثة تساؤلات رئيسية :كيف

 يتصور مسجلو الزواج مسألة تسجيل الزيجات بين الأديان في مكتب الشؤون الدينية؟ وكيف يمكن تفسير هذه

 ؟ وما أبرز المزايا والعيوب المرتبطة بهذا المقترحMax Weber التصورات في ضوء نظرية السلطة لدى

 من وجهة نظرهم؟ وتهدف هذه التساؤلات  إلى تحليل أطر الفهم والمواقف المعيارية والاعتبارات العملية لدى 

 .المسجلين في سياق توسيع وظائف المكتب

 يهدف البحث إلى دراسة تصورات مسجلي الزواج وتحليلها من منظور نظرية فيبر للسلطة، مع 

 تحديد نقاط القوة والضعف في  المقترح .وقد اعتمد المنهج النوعي الميداني بأسلوب وصفي تحليلي، حيث 

 جُمعت  البيانات عبر مقابلات معمقة وملاحظة ودراسة وثائق مع ستة من مسجلي الزواج العاملين في مكاتب

 .سومبر وتالون وبليريد بمقاطعة سيريبون، ثم حُللت ضمن إطار قانوني واجتماعي

 وأظهرت النتائج ثلاث خلاصات رئيسية :أولًا، تباينت المواقف؛ إذ  أبدى معظم مسجلي سومبر 

 وتالون موافقة مبدئية مشروطة بوجود أساس قانوني واضح وملزم، في حين رفض مسجلو بليريد المقترح

 لعدم كفاية الجاهزية  التنظيمية والإدارية .ثانيًا، تعكس هذه المواقف هيمنة السلطة العقلانية القانونية وفق تصور

 فيبر، لاعتمادها على الشرعية القانونية والبنية البيروقراطية للدولة .ثالثاً، يحمل المقترح مزايا  محتملة مثل 

 تحسين كفاءة الخدمات  وتوحيد الإجراءات وتعزيز اليقين القانوني، لكنه يواجه تحديات تتعلق بعدم اتساق

 .اللوائح وضعف الموارد والحاجة إلى إصلاح مؤسسي شامل

الأديان لجميع  الزواج  الدينية،  الشؤون  مكتب  الشرعيين،  المأذونين  المفتاحية: استجابات   الكلمات 
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MOTTO 

 

 

“Gusti Allah mboten sare, doa ibu menembus langit” 

 

“Kesuksesan besar dimulai dari keberanian untuk mencoba.Terus 

mencoba walaupun gagal, karena kegagalan hanyalah koma bukan 

titik dalam sebuah perjalanan hidup, jadi jangan pernah berhenti 

untuk mencoba” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A.Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍad ḍ ض 
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
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harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.. َ  .ي    Fathah dan ya ai a dan u 

.. َ  . و    Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 kataba ك ت ب   1

 fa`ala ف ع ل   2

 suila سُئِل   3

 kaifa ك ي ف   4

ل   5 و   ḥaula ح 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

.. َ  .ى..َ  .ا  Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

.. َِ .ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

.. َُ .و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 



 

 

xvi 

 

 

 

Contoh : 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 qāla ق ال   1

ى  2 م   ramā ر 

 qīla قِي ل   3

لُ  4  yaqūlu ي قوُ 

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

ةُ  1 ض  ؤ  ف الِ  ر  الأ ط   Rauḍat al-Aṭfāl 

دِي ن ةُ  2 ةُ  ال م  ر  ال مُن وَّ  Al-Madīnah Al-

Munawwarah 

ة   3  Ṭalḥah ط ل ح 

 Karāmah  كَرَامَةْ  4

 Fāṭimah   فاَطِمَةْ  5

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 
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huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

سْ  1  mudarris  مُدَر ِ

رْ  2  mufassir مُفسَ ِ

دْ  3  Muḥammad مُحَمَّ

 musallam مُسَلَّمْ  4

سُْ 5  asy-Syams  الشَّم 

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

جُلُ  1  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu ال ق ل مُ  2

لا لُ  3  al-jalālu ال ج 

مَنُْ 4 ح   ar-Raḥmān الرَّ

سُْ 5  asy-Syams  الشَّم 
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6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta’khużu ت أ خُذُ  1

 syai’un ش يئ   2

ءُ  3  an-nau’u النَّو 

 inna إنَِّ  4

D. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

ي رُ  ف هُو    الل    إنَِّ  و   1   خ 
ازِقِي ن    الرَّ

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِ  2 اھ ا  اللِ  بسِ  ر  ج  س اھ ا   و    م  مُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

E. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

دُ  1 م  ب ِ  للِ  ال ح  ال ع ال مِي ن   ر   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn / 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منِ  2 ح  حِي مِ  الرَّ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

ر   اللُ  1 حِي م   غ فوُ  ر   Allaāhu gafūrun rahīm 

2  ِ رُ  لِِ  مِي عاً  الأمُُو  ج   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

 

F. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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